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SUMMARY

MISE RANI, Development of Leaf Spot Disease Caused by (Curvularia sp.) on
Pineapple Plants (Ananas comosus) from Menanti Village, Sub-district Kelekar,
District Muara Enim (Suprvised byHARMAN HAMIDSON).

Pineapple (Ananas comosus (L.) (Merr) is one of promising commodity in
Indonesia. The crop contribute significantly to economic development in the country,
especially in rural areas. Pineapple belongs to Family Bromiliaceae. During its
cultivation, pineapple farmers face several obstacles, one of the obstacles is the
infestation of pest (plant disturbing organism) especially insect and fungi. One of
fungal species infecting pineapple is Curvularia sp, the causal agent of leaf spot
disease of the crop. The objective of the research was to know the development of
leaf spot disease on pineapple in Village Menanti, Sub-District Kelakar, District
Muara Enim. The benefit of the research was to provide information and knowledge
to farmer society concerning the development of leaf spot disease caused by
Curvularia sp on pineapple.. The research was conducted in October 2021 and the
experiment was arranged in a Randomized Block Design (RBD) with 2 treatments
and 10 replications. The treatments were P1: is inculation of Curvularia (without
wounding) P2 : inoculation of Curvularia (with wounding). The results showed that
sample taken from Village Menanti, Sub-District Kelekar, District Muara Enim
proved that the leaf spot disease of pineapple was caused by Curvularia sp.

Keyword : Pineapple , leaf spot disease, Curvularia sp.



RINGKASAN

Mise Rani, Perkembangan Penyakit Bercak Daun yang Disebabkan Oleh (Curvularia
sp.) pada Tanaman Nanas (Ananas comosus) Asal Desa Menanti Kecamatan Kelekar,
Kabupaten Muara Enim (Dibimbing Oleh DR. IR. HARMAN HAMIDSON, M.P).

Nanas (Ananas comosus (L.)(Merr) merupakan salah satu komoditas
unggulan yang ada di Indonesia tanaman nanas memberikan banyak kontribusi besar
bagi pertumbuhan ekonomi pertanian di Indonesia khususnya di pedesaan. Tanaman
nanas termasuk dalam famili Bromiliaceae. Selama proses budidaya tanaman nanas
mengalami beberapa kendala, kendala itu salah ialah OPT (Organisme Pengganggu
Tumbuhan) salah satu OPT yang menganggu pertanaman nanas ini adalah serangan
dari jamur Curvularia sp. penyebab penyakit bercak daun. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui perkembangan penyakit bercak daun pada tanaman nanas
yang ada asal Desa Menanti Kecamatan Kelekar Kabupaten Muara Enim. Manfaat
penelitian ini diharapkan memberikan informasi serta pengetahuan kepada
masyarakat dan pembaca mengenai perkembangan penyakit bercak daun yang
disebabkan oleh patogen Curvularia sp. pada tanaman nanas. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan Oktober 2021. Pada penelitian ini merupakan penelitian
yang dilakukan untuk mengetahui perkembangan penyakit bercak daun pada tanaman
nanas dengan menggunakan metode Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 2
perlakuan dan 10 ulangan berikut uraian perlakuan: P1 : Perlakuan Curvularia (Tanpa
dilukai) P2 : Perlakuan Curvularia (Dilukai). Berdasarkan hasil yang diteliti pada
sampel yang diambil dari Desa Menanti Kecamatan Kelekar Kabupaten Muara Enim
dan hasil akhir dari penelitian memang benar ditemukanya patogen Curvularia sp.
dan penyakit bercak daun dengan gejala, bentuk, warna, dan konidia yang sama.

Kata kunci : Tanaman Nanas, Penyakit bercak daun, Curvularia sp.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Negara Indonesia merupakan Negara agraris yang kaya akan produk pertanian

salah satunya buah-buahan, bahkan Indonesia merupakan salah satu penghasil buah

terbesar di dunia (Marita et al., 2019). Salah satu penghasil buah nanas adalah

Kabupaten Muara Enim adalah daerah agraris dengan luas wilayahnya 7,483,06 Km2,

yang terbagi menjadi 20 Kecamatan terdiri dari 245 Desa dan 10 Kelurahan

mayoritas penduduknya bekerja dibidang pertanian (Kanny et al., 2021). Nanas

dengan bahasa latin (Ananas comosus (L.) Mer) ialah salah satu buah yang tumbuh di

daerah tropis dan subtropics. Tanaman nanas merupakan salah satu buah favorit yang

dikomsumsi dimasayarakat baik dalam bentuk buah maupun dalam bentuk olahan

makanan (Lustini and Primanita., 2019). Nanas (Ananas comosus) adalah salah satu

buah dengan komoditas perdagangan di Indonesia yang sangat menguntungkan. Buah

nanas ini menjadi komoditas ekspor unggulan Dalam bentuk kalengan dan jus

(Rodliyatun et al., 2019). Tanaman nanas salah satu komoditi hortikultura yang besar

potensinya dan nilai jual tinggi.

Nanas (Ananas comosus (L.)Mer) merupakan salah satu komoditas unggulan

yang ada di Indonesia tanaman nanas memberikan banyak kontribusi besar bagi

pertumbuhan ekonomi pertanian di Indonesia khususnya di pedesaan (Casdimin et

al., 2020). Tanaman yang menghasilkan buah yakni tanaman yang ditanaman agar

dapat dikonsumsi dalam keadaan segar dan mengandung sumber vitamin dan protein.

Dimanfaatkan sebagai bahan pangan pelengkap untuk kebutuhan sehari-hari. Buah-

buahan merupakan salah satu komoditas hortikultura yang berperan penting dalam

pangan keseharian masyarakat Indonesia untuk memenuhi kebutuhan gizi harian

(Duha.,2020). Tanaman nanas merupakan komoditas hortikultura yang berpotensi

untuk dikembangkan karna tanaman nanas ini mendominasi perdagangan buah

1
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tropika didunia (Oviana et al., 2015). Di Indonesia merupakan negara menepati posisi

ketiga sebagai negara penghasil buah nanas olahan dan segar setelah Negara Thailand

dan Negara Filipina. Buah nanas banyak dikomsumsi karena mengandung banyak

vitamin seperti vitamin B1, B2, B3, B5, B6 dan vitamin C. Buah nanas juga dapat

diolah menjadi makanan tambahan seperti selai kemudian berbagai jenis minuman

contohnya seperti jus. Tananam nanas (Ananas comosus) salah satu tanaman yang

mempunyai manfaat selain buahnya dapat dikonsumsi serat, daun nanas juga dapat

menjadi bahan pakaian, hal ini nanas memiliki nilai ekonimi yang cukup tinggi baik

di dalam negri maupun luar negri.

Permintaan buah nenas dari tahun ketahun mengalami kenaikkan sangat

drastis baik dipisararkan dalam negri maupun luar negri. Permintaan dalam negri

meningkat dikarenakan pertumbuhan penduduk semakin naik dan kebutuhan pangan

dan gizinyapun harus terpenuhi. Selain itu vitamin dari buah nanas ini baik bagi

tubuh manusia.(Gustina et al., 2016). Produksi nanas di dalam negri mencapai 8,75%

dari total produksi buah-buahan di Indonesia. Tanaman nanas tersebar luas di

Indonesia dikarenakan wilayah Indonesia ini memiliki keragamaan agrklimat yang

memungkinkan untuk melakukan pengembangan hampir pada semua jenis tanah

sekalipun tanah tersebut miskin hara seperti tanah gambut (Nurhandayani et al.,

2013).Indonesia mempunyai kekayaan mikroorganisme yang beragam hal ini Negara

Indonesia memiliki iklim tropis sehingga sangat memungkinkan dan mendukung

proses tumbuh dan berkembangnya suatu mikroorganisme.

Salah satu faktor yang mempengaruhi turunya produktivitas buah nanas

adalah serangan penyakit. Pada kebanyakan kasus, tanaman yang mengalami

penyakit bercak daun yang disebabkan oleh patogen Curvularia sp.. Curvularia sp.

adalah jamur patogen penyebab penyakit bercak daun pada tanaman patogen ini dapat

mengganggu proses fotosintesis pada tanaman gejala serangan dari patogen ini dapat

ditandai adanya nekrotik berupa klorosis ringan pada daun yang berbentuk lingkaran

berwarna coklat kehitaman. Jika hal ini dibiarkan maka dapat menurunkan

pertumbuhan dan produktivitas pada tanaman. Penyakit ini lebih banyak menyerang
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daun dewasa meski serangan patogen ini tidak menimbulkan kerugian akan tetapi

dapat menunjukkan bercak berwarna kuning kemudian diikuti warna coklat

kehitaman pada tepiannya kemudian mengkerut dan mengering dan pada akhirnya

tanaman akan mati menurut (Suryani n.d.) Selain patogen masuk melalui lubang

alami maupun secara langsung memasuki bagian tubuhan yang utung patogen ini

juga dapat masuk melalui luka. Namun persebaran patogen Curvularia sp. ini dapat

terjadi melalui angin, percik hujan, siraman air dan serangga.Penyakit nanas dapat

diekendalikan secara cepat apabila mengetahui gejala penyakitnya (Susanto and

Prasetyo., 2013). Gejala penyakit nanas merupakan indikasi bahwa tanaman nanas

terserang patogen salah satunya patogen yang disebabkan oleh jamur Curvularia sp..

Spesies patogen Curvularia adalah patogen penting yang dilaporkan di seluruh dunia

patogen ini merupakan patogen perusak utama yang menyerang tanaman nanas pada

berbagai umur (Kusai et al., 2015).

1.2. RumusanMasalah
Rumusan masalah dari penelitian ini adalah bagaimana perkembangan

penyakit bercak daun yang disebabkan oleh patogen (Curvularia sp.) Asal Desa

Menanti Kecamatan Kelekar Kabupaten Muara Enim ?

1.3. Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perkembangan penyakit

bercak daun pada tanaman nanas asal Desa Menanti Kecamatan Kelekar Kabupaten

Muara Enim.

1.4. Hipotesis
Diduga perkembangan penyakit bercak daun pada tanaman nanas asal Desa

Menanti Kecamatan Kelekar Kabupaten Muara Enim dapat berkembang dengan cepat

dan menghambat proses pertumbuhan pada tanaman nanas
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1.5. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memberikan informasi serta pengetahuan kepada

masyarakat dan pembaca mengenai perkembangan penyakit bercak daun yang

disebabkan oleh patogen Curvularia sp. Pada tanaman nanas
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